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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Kota Gorontalo sebagai Ibu Kota Provinsi Gorontalo memiliki akar 

sejarah yang cukup panjang, sejarah Gorontalo ditandai dengan munculnya 

kerajaan-kerajaan sampai masuk penjajahan bangsa-bangsa Eropa. Perjalanan 

sejarah yang cukup panjang itu meninggalkan keragaman warisan budaya. 

Diantara warisan budaya tersebut salah satu yang menarik adalah bangunan yang 

bergaya arsitektur Kolonial Belanda yang saat ini menampakkan identitasnya 

sebagai kota Tua Gorontalo dan bangunan tersebut merupakan cagar budaya dari 

periode kolonial. 

Dalam penelusuran bangunan yang bergaya arsitektur Kolonial Belanda 

yang dilaksanakn oleh peneliti ditemukan banyak bangunan yang terdapat 

dikecamatan Hulontalangi, kecamatan kota selatan dan kecamatan kota Timur. 

Diantaranya yaitu: 

1. Rumah Hi. Ona Anwar (Rumah Tentara Belanda) 

2. SMA Negeri 1 Gorontalo (Hl Chin School) 

3. SDN 61 Kota Gorontalo (H.I.S) 

4. Hotel Melati (Hotel Velberg) 

5. Gereja Imanuel 

6. Kantor Dinas Kehutanan dan Pertambangan (Rumah Tinggal Tentara) 

7. Villa Sweet  Home 

8. Kantor Cabang PLN (E-Ballom) 
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9. Poliklinik Induk Gorontalo (Hotel Gorontalo) 

10. Kodim 1304 Gorontalo (Eur Lagere School) 

11. Kantor TEPBEK VII-44.01.01-B (Bioskop Gorontalo) 

12. Rumah Dinas Gubernur (Rumah Asisten Residen) 

Seiring dengan perkembangan arsitektur maka arsitektur Kolonial Belanda 

yang merupakan ciri khas Kota tua di Kota Gorontalo, dalam konteks 

pelestariannya memiliki masalah yang terkait dengan cara-cara pengelolaannya. 

Masalah-masalah yang menyertainya berhubungan dengan tingkat perawatannya 

yang mengakibatkan menurunnya kualitas dan kuantitansnya sebagai peninggalan 

warisan budaya atau peninggalan arkeologis. Dan Langkah yang dilakukan oleh 

pemerintah dalam melestaraikan kota tua di kota Gorontalo adalah dengan 

merancang peraturan mengenai Benda Cagar Budaya dan mengeluarkan kebijakan 

pemberian hadiah (reword) kepada masyarakat yang melestarikan rumah atau 

gedung tua serta pembebasan PBB bagi masyarakat yang memiliki bangunan tua 

tersebut. Langkah lainnya adalah melakukan pendataan atas bangunan-bangunan 

bersejarah tersebut sehingga dapat diusulkan menjadi BCB dan mendapat 

perhatian dan perawatan dari pemerintah pusat. 

4.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis merekomendasikan 

beberapa hal yakni : 

1. Bagi pihak pemerintah kota Gorontalo sebaiknya merancang peraturan 

mengenai Benda Cagar Budaya (BCB) sebagai penjabaran UU No.11 

tahun 2010 mengenai BCB. Hal ini dimaksudkan agar perlindungan 
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terhadap bangunan-bangunan tua di kota Gorontalo sepenuhnya berada 

dalam pengawasan pemerintah daerah. Serta sangsi atas pelanggaran atas 

aturan tersebut sepenuhnya dapat ditegakkan oleh pemerintah setempat.    

2. Perlu dilakukan pendataan, pemugaran dan pemanfaatan (sebagai objek 

wisata sejarah) bagi setiap bangunan tua yang ada di kelurahan Tenda, 

Ipilo dan kampung Bugis. Hal ini bertujuan agar bangunan-bangunan 

tersebut tidak mengalami perubahan/pemusnahan terutama pada pola 

arsitekturnya.  
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